Bab 65

Mengingat Kematian
Dan Tidak Panjang Angan-Angan

Ketahuilah, wahai hamba Allah, bahwa Anda akan kembali kepada
Rabbmu, yang secara pasti Anda akan meninggalkan dunia ini. Adapun
muara akhir bagi setiap makhluk yang hidup di bumi yaitu kematian.

Hakikat itu didasarkan pada firman Allah @ :
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%@ S X B

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” (QS. Ar-Rahman [55]: 26)

Kematian merupakan sesuatu yang pasti ada, dan ia adalah makhluk.
Dalam hal ini, Allah & telah berfirman:

“Yang menciptakan kematian dan kebidupan ....” (QS. Al-Mulk [67]: 2)

Sarana pencabut ruh manusia adalah para Malaikat; ini sebagaimana
yang difirmankan-Nya:
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“Katakanlah, ‘Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu
akan mematikan kamu ....>” (QS. As-Sajdah [32]: 11)

Firman-Nya yang lain:
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“Dan sekiranya kamu melibat ketika para Malaikat mencabut nyawa
orang-orang yang kafir ....” (QS. Al-Anfal [8]: 50)
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Tetapi sebenarnya,

yang mematikan semua makhluk pada hakikatnya
adalah Allah g . .
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya ....” (QS. Az-Zumar [39]: 42)

Jika seorang hamba telah menetap di alam abadi, baik itu di Surga
yang penuh kenikmatan atau di Neraka Jahim (Jahannam), maka akan
didatangkan kematian itu dalam bentuk seekor kibasy, lantas kambing
kibasy itu disembelih dengan dilihat dan didengar oleh penghuni Surga

maupun penghuni Neraka. Demikianlah seperti yang dijelaskan dalam
hadits shahih, dari Rasulullah .

Oleh karena itulah, kematian bukan berarti ketiadaan semata dan
tidak juga kefanaan yang murni, tetapi kematian merupakan putusnya
keterikatan ruh dengan badan dan terlepas darinya dengan bentuk yang
telah diketahui, disertai pergantian keadaan, serta perpindahan dari satu
alam ke alam yang lain. Barang siapa mengetahui hal itu, maka kematian
tersebut menjadi motivasi yang lebih kuat untuk memperbaiki amal,
menjaga diri agar tidak tertipu, serta tidak panjang angan-angan.

Angan-angan tercela adalah sikap menunda-nunda pekerjaan yang
disertai terus menerus berbuat maksiat, mengakhirkan taubat, serta

mengangankan banyak angan-angan kepada Allah @ . Kita memohon
keselamatan kepada Allah.

Allah @ berfirman:
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"Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada bari Kiamat
sajalab diberikan dengan sempurna balasanmu. Barang siapa dijaubkan
dari neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, sungoub, dia memperoleb
kemenangan. Kebidupan dunia banyalah kesenangan yang memperdaya.
(QS. Ali ‘Imran [3]: 185)

Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 553

Scanned with CamScanner



Allah ¥ menyampaikan berita yang bersifat umum yang mencakup
seluruh makhluk hidup, bahwa setiap jiwa itu pasti akan merasakan
kematian, sedangkan Allah Yang Mahatinggt tiada akan pernah mati,
Jin dan manusia semuanya akan mati, demikian juga para Malaikat dan
para pemikul Arsy, sehingga hanya Dia sendiri yang tetap kek:jll abadi,
dan akhirnya menjadi yang terakhir, sebagaimana Dia diketahui sebagai
Yang Mahaawal.

Ayat tadi mengandung berita duka cita bagi seluruh umat manusia,
di mana tidak akan ada seorang pun di muka bumi ini melainkan akan

mengalami kematian.

Apabila masa telah berakhir dan telah habis pula nuthfah yang telah
ditetapkan oleh Allah sz dalam tulang rusuk Adam serta berakhir pula
kehidupan manusia, maka Allah pun akan mendatangkan Kiamat, lalu
Dia pun membalas para makhluk sesuai dengan amal perbuatan mereka,
baik yang mulia maupun yang hina, yang sedikit maupun banyak, yang
besar maupun yang kecil; sehingga dengan demikian, Allah tidak akan
menzhalimi seorang pun meski hanya sebesar biji sawi.

Oleh karena itulah, Dia berfirman: %u@\ A5 (f));.\ e Lﬁp% “Dan
sesunggubnya pada bari Kiamat sajalab disempurnakan pabalamu.” Barang
siapa yang dijauhkan dari Neraka dan selamat darinya serta dimasukkan

ke Surga, maka dia benar-benar telah beruntung.

Selanjutnya, Allah ¥ memperingatkan supaya berhati-hati terhadap
berbagai hal yang melalaikan yang menutupi seseorang dari hakikat hag
(kebenaran) sehingga dia akan tertipu oleh dunianya serta melupakan
Rabbnya, sedang Dia berfirman: ¢ ijﬂ\ TR WS UEREA] 338 “Kehidupan
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.”

Yang demikian itu untuk mengungkapkan kecil dan hinanya dunia,
di mana dunia ini sangat nista, sedikit, dan pasti akan berakhir. Ia hanya
merupakan kesenangan yang niscaya ditinggalkan, yang hampir-hampir
saja 1a akan lenyap dari pemiliknya.

Maka manfaatkanlah kesenangan itu demi menaati-Nya semaksimal
mungkin. Tidak ada daya dan upaya kecuali hanya milik Allah.
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Allah & berfirman:
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“Dan tidak cfda: seorang pun yang dapat mengetabui (dengan pasti) apa
yang akan .dz/.ker]ak.cmnya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat
mengetabui di bumi mana dia akan mati ....” (QS. Lugman [31]: 34)

Tidal-{ ad'a e jiwa pun yang mengetahui apa yarig akan dilakukan
esok hari baik di dunia maupun di akhirat. Lebih dari itu, dia juga tidak

mengetahui di mana ia akan mati, di negerinya sendiri atau negeri orang.

Ayat di atas merupakan hujizh bagi orang yang suka menunda-nunda
pekerjaan dan sering mengucapkan: “Aku akan bertaubat besok saja,”

atau “Aku akan bertaubat lusa.” Siapakah sebenarnya yang mempunyai
waktu esok dan lusa 1tu?

Karena itu Sahal bin Abdullah mengemukakan: “Ini semata-mata
hanya klaim (pengakuan) jiwa, bagaimana dia akan bertaubat esok atau
lusa sedang dia tidak memilikinya?”

Pandangan ini sangat bagus, dan hujjab-nya pun sangat mantap.
Selain itu, Allah ¥ juga berfirman:
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“ .. Maka apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan

»

atau perceparan sesaat pun. (QS. An-Nahl [16]: 61)

Allah ¥ memberitahukan tentang kesantunan-Nya terhadap para
makhluk-Nya meskipun mereka telah berbuat kezhaliman. Seandainya
Dia menghukum atas apa yang mereka kerjakan niscaya Dia tidak akan
meninggalkan satu binatang pun di muka bumi, tetapi Dialah Rabb Yang
Mahaperkasa lagi Mahamulia yang selalu mengasihi dan memaafkan. Dia
juga memberi tangguh sampai waktu yang ditentukan sehingga mereka
tidak diberi hukuman langsung, karena jika Dia melakukan hal tersebut,
niscaya tidak akan ada seorang pun yang hidup di muka bumi ini. Oleh
karena itulah, pada bagian awal ayat di atas, Allah @ berfirman:
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“Dan kalan Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscayq
tidak akan ada yang ditinggalkan-Nya (di bumi) dari makbluk yang melatq
sekalipun, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai waktu yang sudah

ditentukan ....” (QS. An-Nahl [16]: 61)
Allah @& berfirman:
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“Wabai orang-orang yang beriman! Janganlah harta-bendamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa berbuat demikian,
maka mereka itulah ovang-orang yang rugi. Dan infakkanlah sebagian dari
apa yang telah Kami berikan kepadami sebelum kematian datang kepada salah
seorang di antara kamu; lalu dia berkata (menyesali): Ya Rabbku, sekiranya
Engkau berkenan menunda (kematian)ku sed ikit waktu lagi, maka aku dapat
bersedebah dan aku akan termasuk orang-orang yang shalih. Dan Allab tidak
akan menunda (kematian) seseorang apabila waktu kematiannya telah datang.

Dan Allah Mabateliti apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Al-Munifiqlin [63]: 9-11)

Allah & berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk banyak berdzikir kepada-Nya dan Dia melarang mereka

untuk tidak dibuat lalai oleh harta maupun anak-anaknya dari berdzikir
kepada-Nya. Di samping itu, Dia juga memberitahukan kepada mereka
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bahwa barang siapa dibuat lalai oleh kenikmatan dan perhiasan dunia
dari ketaatan dan berdzikir kepada Rabbnya 2, maka dia itu termasuk
orang-orang yang merugi, yaitu yang merugikan diri sendiri maupun
keluarganya pada hari Kiamat kelak.

Kemudian Dia memerintahkan mereka untuk berinfak dalam rangka
mentaati-Nya, karena setiap orang yang lengah pasti alsan menyesal pada
saat mengadapi kematian, lantas akan meminta supaya masa hidupnya
diperpanjang lagi meski hanya sebentar sekali agar bisa berbuat baik dan
mendapatkan apa yang dulu telah hilang. Tetapi sayang, apa yang telah
terjadi sekali-kali tidak akan pernah terulang lagi, yang akan datang pasti
datang, semuanya itu tergantung pada kelengahan dan kelalaiannya.

Adapun orang-orang kafir, maka mereka seperti firman Allah @& :
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“Dan berikanlab peringatan (Mubammad) kepada manusia pada hari
(ketika) azab datang kepada mereka, maka orang yang zalim berkata:
Vi Tuban kami, berilab kami kesempatan (kembali ke dunia) walaupun
sebentar, niscaya kami akan mematubi seruan Engkau dan akan mengikut:

rasul-rasul.” (Kepada mereka dikatakan): ‘Bukankah dabulu (di dunia) kamu
telah bersumpah bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasas’

(QS. Ibrahim [14]: 44)

Dan setelah datang ajal seseorang, Dia tidak akan melihat kepadanya,
karena Dia yang lebih Mengetahui Jagi lebih Mengerti siapa orang yang
benar-benar jujur dalam ucapan dan permintaannya, dari orang-orang
yang apabila dikembalikan lagi ke dunia niscaya mereka akan kembali
kepada kejahatan yang dulu telah mereka kerjakan.

N

\

Oleh karena itu, Dia berfirman: “Dan Allab Maba Mengetabui apa
yang kamu kerjakan.”
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Selain itu, Dia juga berfirman:
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“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: ‘Ya Rabbku,
kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku dapat berbuat kebajikan yang telah
aku tinggalkan.’ Sekali-kali tidak! Sesunggubnya itu adalab dalib yang
diucapkannya saja. Dan dibadapan mereka ada barzakh sampai pada hari
mereka dibangkitkan. Apabila sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian
keluarga di antara mereka pada bari itu (hari Kiamat), dan tidak (pula)
mereka saling bertanya. Barang siapa berat timbangan (kebaikan)nya,
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa

ringan'timlmngan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang
merugikan dirinya sendiri, merekba kebal d dalam Neraka Jahanam.
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Wajah mereka dibakar api Neraka, dan mereka di Neraka dalam keadaan
muram dengan bibir yang cacat. Bukankah ayat-ayat-Ku telab dibacakan
kepadamu, tetapi kamu selalu mendustakannya? Mereka berkata:
‘Ya Rabb kami, kami telab dikuasai oleb kejabatan kami, dan kami
adalah orang-orang yang sesat. Ya Rabb kami, keluarkanlah kami darinya
(kembalikanlah kami ke dunia), jika kami masib juga kembali (kepada
kekafiran), sunggub, kami adalah orang-orang yang zhalim.’ Dia (Allah)
berfirman: ‘Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu
berbicara dengan Aku.’ Sesunggubnya ada segolongan dari hamba-hamba-Ku
berdoa: Ya Rabb kami, kami telah beriman, maka ampunilab kami dan
berilah kami rabmat, Engkau adalah pemberi rabmat yang terbaik.” Lalu
kamu jadikan mereka buab ejekan, sehingga kamu lupa mengingat Aku,
dan kamu (selalu) menertawakan mereka, sesunggubnya pada hart ini
Aku memberi balasan kepada mereka, karena kesabaran mereka;
sesunggubnya mereka itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan.
Dia (Allab) berfirman: ‘Berapa tabunkab lamanya kamu tinggal di bumis?
Mereka menjawab: ‘Kami tinggal (di bumi) sebari atau setengab hari,
maka tanyakanlah kepada mereka yang menghitung.” Dia (Allab) berfirman:
‘Kamu tinggal (di bumi) banya sebentar saja, jika kamu benar-benar
mengetabui.’ Maka apakah kamu mengira, babwa Kami menciptakan kamu
main-main (tanpa ada maksud) dan babwa kamu tidak akan dikembalikan
kepada Kami¢” (QS. Al-'Mu’mintin [23]: 99-115)

Allah B8 memberitahukan tentang orang-orang kafir atau orang-
orang yang lalai akan perintah Allah ketika menjelang kematiannya.
Juga ucapan mereka pada saat itu serta permintaan mereka untuk bisa
kembali ke dunia agar bisa memperbaiki apa yang telah mereka rusak
selama hidupnya. Bahwasanya Allah # menceritakan bahwa mereka
meminta kembali ke dunia, tetapi permintaan mereka itu tiada dipenuhi
baik pada saat zaza’ (sekarat), di hari Pengumpulan, ataupun pada hari
menghadap kepada Sang Mahaperkasa, dan juga pada saat diperlihatkan
Neraka kepada mereka, yang mereka berada dalam adzab Neraka yang
pedih. Firman-Nya: “Sekali-kali tidak,” merupakan bentuk penolakan
sekaligus pengingkaran. Maknanya, Kami tidak akan pernah memenuhi
dan menjawab permintaan kalian.
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Selanjutnya, Dia berfirman: “Dan di hadapan mereka ada dinding,”
merupakan ancaman bagi orang-orang zhalim yang sedang menghadap;
kematian berupa adzab barzakh (di dalam kubur), di mana adzab ity
akan terus berlangsung sampai hari kebangkitan.

Jika hari kebangkitan itu tiba dan sangkakala pun telah ditiupkan,
lantas orang-orang pun sudah bangkit dari dalam kubur, maka pada
saat itulah tidak bermanfaat lagi pertalian nasab, orang tua tidak dapat
meminta perlindungan kepada anaknya dan tidak juga dapat melindung;.
Oleh karena itu, barang siapa yang amal kebaikannya lebih unggul maka
dia tergolong orang-orang yang beruntung lagi selamat. Akan tetapi,
(sebaliknya) barang siapa yang amal keburukannya lebih dominan maka
berarti dia benar-benar gagal dan merugi, untuk selanjutnya dia digiring
ke Neraka Jahannam, supaya apinya membakarnya sehingga melelehkan
daging mereka sampai bagian bawah tubuh mereka.

Kemudian Rabb mereka mencaci maki kekufuran, perbuatan dosa,
hal-hal yang haram, dan dosa-dosa besar yang telah mereka lakukan, yang
telah menjerumuskan mereka ke dalamnya. Dia berkata kepada mereka:
“Bukankah Aku telah mengirimkan beberapa Rasul kepada kalian, dan
menurunkan beberapa kitab kepada kalian, menghilangkan keraguan
kalian, maka tidak ada lagi hujjab bagi kalian. Mereka tidak kuasa untuk
melarikan diri selain terpaksa mengakui kesalahannya. Lantas, mereka
meminta untuk dikembalikan ke dunia, namun permintaan mereka itu
tiada akan pernah dikabulkan, karena tidak ada jalan keluar. Sehingga
dikatakan kepada mereka: “Tinggallah kalian di sana dalam keadaan hina
dina. Dan janganlah kalian mengajukan permintaan kalian ini, karena
tidak ada pengabulan bagi kalian untuk itu di sisi-Ku, hingga mereka
tidak berani lagi mengucapkan walau sepatah kata, yang ada hanyalah
jeritan dan lolongan dalam Neraka Jahannam.

Kemudian Allah berfirman seraya mengingatkan dosa-dosa mereka
ketika masih hidup di dunia serta tindakan mereka yang mencemooh
hamba-hamba-Nya yang beriman serta para wali-Nya yang bertakwa,
di mana mereka sibuk melakukan hal itu dan lupa untuk bermuamalah
dengan Rabb mereka (Allah). Dan inilah hari pengadilan, sebagaimana
Aku sudah berikan balasan kepada kalian terhadap kekufuran kalian
dan menghinakan diri kalian dengan api Neraka yang menyala-nyala,
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maka. pada hari ini Aku berikan juga balasan kepada mereka (Mukmin)
yakni berupa kebahagiaan, kesel

_ amatan, masuk Surga, juga keselamatan
dari Neraka. ’ &%, Jus

Kemudian Dia mengingatkan mereka tentang umur mereka yang
pendek yang mereka sia-siakan selama di dunia alih-alih tidak mereka
manfaatkan untuk berbuat taat kepada Allah @ dan menyembah-Nya
semata. Seandainya mereka mau bersabar selama hidup di dunia, niscaya
mereka akan beruntung seperti yang dialami oleh wali-wali-Nya yang
bertakwa, tetapi mereka lebih mengutamakan yang fana atas yang kekal,
karena prasangka mereka bahwa mereka diciptakan sia-sia tanpa tujuan
yang pasti, tidak ada fradab (keinginan untuk berbuat taat) dari mereka

dan tidak pula hikmah bagi kita. Oleh karena itu, kalian kufur terhadap
hari Kebangkitan.

Lalu Allah menyucikan diri-Nya dari menciptakan sesuatu secara
sia-sia, tanpa guna. Dan sesungguhnya Dia adalah Raja yang haq yang
terlepas dari kesia-siaan seperti itu. Sungguh tidak ada ilah yang berhak
disembah (diibadahi) selain Dia, Rabb Pemilik Arsy yang mulia.

Dan Allah ¥& berfirman:
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“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara
khusyuk mengingat Allah dan mematubi kebenaran yang telah diwabyukan
(kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang
telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di antara mereka

menjadi orang-orang fasik.” (QS. Al-Hadid [57]: 16)

Allah & telah menurunkan peringatan (al-Qur-an al-Karim) kepada
umat manusia yang membeningkan pandangan fian bash.irah- mereka
serta menutupi syahwat yang menggebu-gebu, sehingga hati-hati mereka
memancarkan sinar kecintaan dan pengagungan kepada Allah yang telah
menciptakan mereka, lantas mereka merasa hina, pe.nuh ke‘lcund-ukan,
tenang dan tentram kepada Rabb yang Mahabesar lagi Mahatinggi.
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menegur mereka, karena mereka tidak sampat juga pada tlng.ka.ltan yang
Dia inginkan bagi mereka, dan Dia menganggap kaum Mukminin lamba

melakukannya.

Abdullah bin Mas'ud <% mengatakan, sebagaimana yang terdapat
dalam kitab Shabih Muslim: “Tidaklah jarak antara keislaman kita dan
teguran Allah terhadap kita melalui ayat ini: ‘Belumkah datang waktunya
bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk bati mereka mengingat Allah,’
melainkan hanya empat tahun.”

Sesungguhnya ini merupakan teguran bagi orang-orang Mukmin
yang belum mencapai puncak kekhusyuan, di mana gerakan mereka yang
lambat dalam perjalanannya menunjukkan pada kelemahan yang tidak
diridhai oleh Allah bagi kelompok orang-orang Mukmin yang pertama
yang mengemban manhaj rabbani untuk menyampaikannya kepada
umat manusia secara keseluruhan, karena mereka ini merupakan generasi
panutan yang di atas pokoknya berdiri tegak keteladanan Nab1 £.

Oleh karena itu, ini isyarat yang menunjukkan kekerasan hati para
Ahlul Kitab sebelum mereka mewariskan kefasikan dalam amalan.

Dari sini turunlah peringatan keras mengenai sesuatu yang menimpa
Ahli Kitab karena lamanya perjalanan.

Tetapi, wahai jiwa manusia, janganlah berputus asa, karena Allah g
akan menghidupkan hati yang sebelumnya keras membatu, memberi
petunjuk kepada orang-orang bingung (yang berada) dalam kesesatan, dan
menghilangkan kesusahan, sebagaimana Dia kuasa untuk menghidupkan
tanah yang kering dan keras dengan hujan yang deras. Demikian pula
Dia s menghidupkan hati-hati yang keras membatu dengan berbagai
macam bukti dan dalil dari al-Qur-an, hingga terpancarlah pada hati itu
cahaya yang sebelumnya telah tertutup rapat dan tidak ada yang dapat
menjangkaunya. Oleh karena itulah, Mahasuci Allah, yang Memberikan
petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya setelah tersesat, dan
menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya setelah sebelumnya dalam
petunjuk yang sempurna. Dan itulah Rabb, yang akan mengerjakan apa
saja yang sudah menjadi kehendak-Nya. Dan Dia Mahabijaksana lagi

Mahaadil dalam semua perbuatan-Nya, Mahalembut, Maha Mengetahui,
Mahabesar, lagi Mahatinggi. -
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Dengan berbagai hal yang bergabung menjadi satu tersebut, yang
membawa hati menuju kepada kekhusyuan, tempat rahmat, dan juga
ketenangan, Allah yang Maha Mengetahui mengarahkan teguran-Nya
yang penuh kelembutan, yang menyentuh yang meminta untuk segera
menyambutnya dengan sempurna dari hati-hati tersebut yang dipenuhi
dengan karunia-Nya. Di mana Allah mengutus kepada mereka seorang

Rasul dari kalangan mereka sendiri yang menyeru kepada hal-hal yang
dapat menghidupkan mereka.

Dan ayat-ayat al-Qur-an yang membahas masalah ini cukup banyak

dan sudah banyak diketahui.
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574. Dari Ibnu Umar sés, dia bercerita: “Rasulullah % memegang kedua
bahuku seraya bersabda: ‘Jadilah kamu di dunia seakan-akan kamu ini
orang asing atau pengembara.”

Lantas, Ibnu Umar g berkata: “Jika kamu berada pada sore hari,.mak.a
janganlah kamu menanti waktu pagi. Dan jika berada pada pagi hari,
maka janganlah kamu menanti waktu sore. Dan pergur'lakanlah masa
sehatmu untuk menyongsong masa sakitmu c.lan masa hidupmu untuk
menyongsong kematianmu.” (HR. Al-Bukhari)

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diuraikan di pembahasan
hadits nomor (471), dalam Bab “Keutamaan Zuhud di Dunia”.
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575. Darinya (Ibnu Umar) juga bahwasanya Rasulullah # bersabda:
“Tidak ada hak bagi seorang Muslim yang mempunyai sesuatu yang
akan diwasiatkan, lantas dia bermalam sampai dua malam melainkan
wasiatnya telah tertulis di sisinya.”

(Muttafaq ‘alaih, dan lafazh di atas milik al-Bukhari)

Di dalam riwayat Muslim disebutkan: “Lalu dia bermalam tiga malam.”
Abdullah bin Umar mengatakan: “Sejak aku mendengar Rasulullah i
mengucapkan kalimat itu, tidak pernah satu malam pun berlalu dariku
melainkan wasiatku sudah ada bersamaku.”

5 Pengesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/355—Fathul Biri),
dan Muslim (1627). Tiwayat yang kedua ada pada Muslim (1627) (4).

Kosa Kata Hadits

° i :S}’&S : Tertulis di sisinya. Maksudnya, wasiat itu sudah tertulis
dan disaksikan.
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576. Dar1 Anas &5, dia bercerita, Nabi £¢ pernah membuat beberapa
garis seraya bersabda: “Ini angan-angan manusia dan ini ajalnya. Dan
ketika ia dalam keadaan seperti itu tiba-tiba garis yang lebih dekat (ajal)
ini datang.” (HR. Al-Bukhari)

Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/236—Fathul Bari).

R A P ‘

Boleh memberi perumpamaan dan membawa sarana penjelas waktu
mengajar, agar gambaran yang diberikan jelas dan dipahami.

Peringatan bagi manusia tentang datangnya kematian secara tiba-tiba
sedang dalam keadaan tidak siap menyambutnya dengan amal shalih.

Kematian itu tidak datang kecuali secara mendadak.
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577. Dari Ibnu Mas’ud s , dia bercerita, Nabi #£ pernah membuat
garis segi empat dan membuat satu garis lurus di bagian tengah sampai
keluar dari garis persegi itu, lantas beliau membuat garis-garis pendek
sampai pada garis yang ada di tengah itu dari sisi yang berada di tengah,
hingga beliau bersabda: “Ini adalah manusia, dan yang ini ajalnya yang
mengelilinginya —atau yang telah mengelilinginya—dan garis yang ada
di bagian luar ini adalah angan-angannya, sedangkan garis-garis pendek
ini adalah hamba-hambatannya. Jika ia luput (dapat mengatasinya) dari
salah satu hambatan maka ia akan menghadapi hambatan yang lain, dan
jika dia dapat mengatasi hambatan yang ini maka dia akan menghadapi

yang ini.” (HR. Al-Bukhari)

Berikut ini ilustrasinya:

Ajal

Harapan | l I ,

Hambatan
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/235-236—Fathul Biri).
TKoss Kata Hadits
| 4 Bios : Meliputinya.

S 7 -7 . 4
o ii1g :Menimpa dan menghancurkannya.

gan Hadits

SRR

1. Dunia ini di.penuhi oleh kesulitan. Barang siapa yang bersabar dalam
menghadapinya maka dia akan mendapatkan pahala atasnya.

2. Harapan manusia itu lebih banyak dari umurnya. Oleh karena itu,
dia menyangka bahwa dia selalu dapat merealisasikan harapannya
sebelum ajalnya ini berakhir, tetapi kematian justru menjemputnya

lebih awal.

3. Umat manusia harus segera bertaubat, karena dia tidak mengetahui
apa yang akan diusahakannya besok dan tidak tahu pula kapan akan
mati (2jal menjemput), juga di tanah belahan manakah dia menghela

napas terakhir. Bisa jadi ajalnya itu adalah angan-angannya yang dia

usahakan untuk merealisasikannya.

SN\ 2L,
reLa N
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578. Dar1 Abu Hurairah s , bahwa Rasulullah £ pernah bersabda:
“Bersegeralah kalian mengerjakan tujuh perkara. Tidak ada yang kalian
nantikan melainkan kemiskinan yang melupakan, atau kekayaan yang
membuat sombong, atau penyakit yang menyengsarakan, atau usia tua
yang melemahkan (pikiran), atau kematian yang mendadak, atau Dajjal
yang merupakan sesuatu hal yang buruk yang dinantikan, ataupun hari
Kiamat, dan hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.”

(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan.”)

Pengesahan hadits ini dan penjelasan mengenai kelemahannya serta
keterangannya telah diterangkan pada pembahasan sebelumnya pada
hadits nomor (93), pada bab bersegera untuk berbuat kebaikan.

I Hadits No. 579 ]
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579. Darinya (Abu Hurairah s ) juga, dia bercerita bahwa Rasulullah £
bersabda: “Perbanyaklah kalian mengingat sesuatu yang melenyapkan
segala kelezatan, yaitu kematian.”

(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan, bahwa hadits ini hasan)
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"~ pengesahan Hadits

Hadi'ts ini shahih ligbaiv"ibi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2307),
Ibnu M.aJ ah (4258), :?ln-Nasa-l (IV/4), Ahmad (11/292-293), dan lain-lainnya
melalui beberapa jalan dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah.

Dapat saya tegaskan, sanad hadis ini adalah hasan.

Hadits ini. mempunyai beberapa syahid, di antaranya adalah hadits
Anas, Umar bin al-Khathab, Abdullah bin Umar, Abu Sa’id al-Khudri, dan

Zaid bin Aslam secara mursal. Dengannya, hadits tersebut shahih.

 Kosa Kata Hadits

o ol ¢3\a : Pemutus dan penghilang kenikmatan dan kelezatan.
V 'Kandungan Hadits

1. Disunnahkan bagi setiap orang Muslim yang sehat atau yang sakit
untuk mengingat kematian sepenuhnya, baik dengan hati maupun
lidahnya, dan memperbanyak mengingat kematian tersebut hingga
selalu berada di hadapan matanya, karena yang demikian itu dapat
mencegah dari kemaksiatan dan lebih mendorong untuk berbuat
kataatan, karena kematian dapat menghilangkan kelezatan. Sungguh
kita memohon kepada Allah @2, mudah-mudahan Dia melimpahkan
berkah-Nya.

2. Orang yang mengingat kematian pada waktu sempit maka dia akan
dilapangkan padanya, dan apabila pada waktu lapang maka dia akan
disempitkan padanya (takut). Maka itu, dia senantiasa bersiap-siap
untuk pergi (ke negeri akhira )

S\ L,
re
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580. Dari Ubay bin Ka’ab 4 : “Jika (pada saat) sepertiga malam berlalu,
Rasulullah % bangun dan mengatakan “Wahai sekalian umat manusia,

berdzikirlah kepada Allah &, akan datang ar-raajifab (tiupan sangkakala
pertama), yang diikuti oleh ar-rddifah (tiupan yang kedua). Telah datang
kematian dengan segala yang ada padanya, telah datang kematian dengan
segala yang ada padanya.’

Aku berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah orang yang
banyak bershalawat kepadamu, lalu seberapa banyak waktu yang harus
aku pergunakan untuk membaca shalawat tersebut?’ Beliau menjawab:
‘Sesuka hatimu saja.’ ‘Apakah seperempat?’ tanyaku. Beliau menjawab:
‘Sesuka hatimu, jika kamu bisa menambahnya maka yang demikian itu

lebih baik bagimu.’
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Akl.l bertf‘}ilyélllagit ‘1-\pakah setengah?’ Beliau menjawab: ‘Sekehendak
haFll{ntl)u, Jisa anzu bisa me.nambahnya maka yang demikian itu lebih
baik bagimu.” Alku kembali bertanya: ‘Dua pertiga®’ Beliau Menjawab:

‘Sesuka l:latimu saja, jika kamu mau menambahkannya maka itu lebih
baik bagimu.’

Aku ber g !agi: ‘Aku jadikan seluruh waktuku untuk bershalawat
untukmu?’ Beliau pun bersabda: “Yang demikian itu akan menjadikan

kerisa:uanmu dihilangkan dan dosamu diampuni.”” (HR. At-Tirmidzi
dan dia mengatakan: “Hadits hasan.”)

ngesahan Hadits

Setengah pertama dari hadits ini lemah sedangkan setengah terakhir
berstatus hasan lighairibi; yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2457),
dan an-Nasa-i (V/136) melalui jalan Abdullah bin Muhammad bin Ugail
dari Thufail bin Ubay bin Ka’ab, dari ayahnya.

Ta diriwayatkan oleh al-Hakim (IV/308) dan Abu Nu’aim (VIIL/377),
yang setengah pertamanya senada dengannya.

Saya menyatakan: “Sanad hadits ini dha’if, karena buruknya hafalan
Abdullah bin Muhammad bin Ugail ath-Thalibi.

Thwal setengah terakhir hadits ini: “Aku katakan, wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku telah banyak bershalawat kepadamu ...” maka lafazh
ini memiliki syahid dari riwayat al-Qadhi Ismail bin Ishaq dalam Bab
“Keutamaan Shalawat atas Nabi”, dan sanadnya mursal sehingga hasan.

° :LZ.-’»\;J\ : Tiupan sangkakala yang pertama.

o I, : Tiupan sangkakala yang kedua.

o 35 % : Dari doaku.

* 3k j&d: Kerisauanmu dihilangkan, yakni yang berkaitan dengan
kedua alam; dunia dan akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam
riwayat mursal: «Allah pasti menghindarkanmu, baik menyangkut

kerisauan dunia maupun kesedihan akhirat.”
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Kandungan Hadits

i it i

1. Sebaik-baik qiyamul lail (bangun malam untuk beribadah) adalah
pada sepertiga malam terakhir.

2. Kematian itu sangat dekat dengan umat manusia, tetapi kebanyakay,
manusia lengah terhadapnya.

3. Keutamaan shalawat kepada Nabi i,

4. Shalawat kepada Rasulullah £ merupakan bagian dari dzikir yang
disyariatkan dan yang dapat menenangkan hati serta menghilangkan
kerisauan dan kesedihan. o
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